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A. Latar Belakang Masalah
Kota Batam memiliki potensi zakat yang cukup besar, dari seluruh penerimaan zakat di
Kota Batam pada tahun 2011 terkumpul lebih dari Rp.12.000.000.000 (dua belas miliar rupiah),
sedangkan dari empat lembaga zakat terbesar di Kota Batam pada tahun yang sama telah dapat
mengumpulkan danazakat sebesar lebih dari Rp. 9000.000.000 (sembilan miliar rupiah).1
Pengumpulandana yang cukup besar tersebut sebagaimana fungsinya mengharuskan
parapengelola untuk mendistribusikan dana zakat yang telah dikumpulkan kepada para ashnâf
yang berhak menerimanya. Dan juga Sesuai dengan peraturan perundang-undangan Republik
Indonesia No. 23 tahun 2011 Bab I pasal 3 poin a dan b bahwa tujuan pengelolaan zakat adalah
meningkatkan efektivitas dan efisiensi pelayanan dalam pengelolaan zakat dan meningkatkan
manfaat zakat untuk mewujudkan kesejahteraan masyarakat dalam penanggulangan kemiskinan2
Dalam pendistribusiannya para pengelola telah mengalokasikan zakatnya kepada para
mustahik zakat, sehingga hampir kesemua ashnâf telah mendapat alokasi dana zakat yang
terkumpul, namun penerimaan mereka tidaklah sama, sebagian mendapatkan alokasi yang besar,
namun terdapat pula yang kecil, bahkan adasebagian pengelola tidak memberikannya kepada
salah satu kelompok mustahik yaitu untuk mu’allaf. Tidak dialokasikannya zakat kepada
kelompokmustahik ini adalah karena perbedaan pemahaman sebagian pengelola mengenai
besarnya alokasi pembagian muallafjuga karena mereka tidak memilii pengetahuan dan
pemahaman tentang kriteria-kriteria yang masih boleh dikatakan muallaf dan pemahaman
mereka yang masih tergolong klasik yaitu mengartikan bahwa muallaf itu tidak perlu mendapat
1Sumber, Kementerian Agama Kota Batam bagian Keagamaan, tahun 2012
2 Baznas Propinsi Kepulauan Riau, Buku Panduan  Zakat U.U.  No. 23.Tahun 2011 hlm. 39
pembagian karna islam itu sudah besar dan kuat, padahal tidak sedikit kelompok mu’allaf yang
terang-terangan mengaku membutuhkan bantuan zakat  dan ada juga yang diam karna malu
padahal sangat mengharapkan bantuan dana zakat baik dikarnakan tidak memiliki pekerjaan
tetap maupun karna kemiskinan. Sementara mereka  tetap harus mengeluarkan biaya rutin,
seperti sewa rumah, bayar listrik, air dan kebutuhan pokok lainnya yang akhirnya bahkan ada
sampai bercerai.
Sehingga beratnya tanggung jawab dalam keluarga tidak sedikit yang kembali ditarik
keagamanya semula oleh dari keluarganya sebagaimana penjelasan ketua Ikatan Persaudaraan
Muallaf (IPM) Kota Batam3 dan hasil wawancara beberapa anggota kelompok mu’allaf Kota
Batam.
Dan cukup banyaknya permasalahan  hidup pada mu’allaf di Kota Batam  yang
pengaduannya senantiasa masuk dan ditindak lanjuti Lembaga Organisasi Perhimpunan
kelompok (IPM) mu’allaf ini baik konsultasi masalah tentang Pembinaan bimbimbingan tentang
islam bagi yang baru masuk Islam maupun permasalahan rumah tangga dan biaya kelanjutan
pendidikan anak serta kebutuhan hidup yang dihadapi dalam sehari-hari yang akhirnya
dipasilitasi lembaga muallaf  dalam bentuk pencarian bantuan dana zakat  dengan tujuan
bagaimana mereka yang telah  terketuk hatinya telah masuk Islam tetap kuat Imannya  dalam
memeluk agama Islam.
Dan kalau dilihat di masa Rosulullah bahwa pemberian dana zakatpada muallaf dapat
melenturkan hati yang beku, dapat merubah permusuhan menjadi persaudaraan, dapat menciptakan
3 Interviu dengan Ibu Hj. Ria Kuniawaty S.P.dI, Ketua Ikatan Persaudaraan Muallaf (IPM) Kota Batam,
Kamis 3 Juli 2013
perdamaian, bahkan pemberian dapat menyebabkan orang berubah keyakinan. Hal itu tak lain dari
terikatnya hati manusia kepada duniawi.4
Salah satu siyasah agama dalam bersikap terhadap orang musyrik adalah memberi mereka
satu saham dari harta zakat, Mereka itulah yang disebut muallaf. Peristiwa ini hanya terjadi di awal
Islam yang dirujukan kepada orang yang telah masuk Islam tetapi belum kuat keyakinannya maka
diberilah mereka pemberian untuk mereka agar hati mereka kepada agama ini,
Dalam catatan Qurtubi orang-orang yang pernah menerima pemberian dari rasul di
antaranya Abu Sufyan ibn Hrb mendapat seratus ekor unta, jumlah yang sama diberikan kepada
anaknya Hakim binu Hizam, Al-Harits ibn Hisyam, ibn ‘Amru al-‘Amiri tidak diketahui ibn Ishaq
berapa yang diberikan Rasul, Sa’id ibn Yarbu’ lima puluh unta, ‘Abbas ibn Midas al-Salmi hanaya
beberapa ekor unta, maka ia bersyair5
memperotes, Nabi mengatakan ‘atasilah dia, potong lidahnya dariku”. Lalu mereka memberinya
tambahan sampai ia senang.
Jika dianalisislebih jauh apayang diberikan Nabi kepada mereka tidak jelas dari harta mana,
mereka juga bukan sembarang, tetapi orang yang berpengaruh, bukan untuk membeli iman
mereka, tetapi untuk menahan pemikiran mereka, Islam tidak dikembangkan dengan mengemas
harta kekayaan sebagai alat beli iman, tetapi dengan kekuatan kebenaran yang dimilikinya. Dan
tujuan zakat juga sudah tercapai kepada muallaf sebagaimana pada diri pembesar
Quraisy.Safwan berkata”dia telahmemberi aku dengan posisinya sebagai orang yang sangat
kubenci, dia terus memberi sampai ia menjadi orang yang paling kucintai”.6
4Islam Dinamis hal. 167
51Qurtubi, Tafsir, juz VIII, h. 151
6 Qurtubi, Tafsir, juz VIII, hal. 151
Dan secara formal, distribusi zakat telah langsung diatur oleh Allah sendiri, tidak memberikan
kesempatan kepada Nabi dan Itjihad para mujtahid untuk rnendistribusikannya. Abu Daud ra,
telah meriwayatkan dalam Kitab Sunnahnya dengan Sanad yang bagus, bahwa seorang laki-laki
mendatangi Nabi seraya berkata: "Berilah aku sadaqah (zakat)!". Rasulullah menjawab:
Sesungguhnya Allah tidak rela atas hukum dari Nabi dan yang lainnya dalam masalah zakat.
Allah sendirilah yang telah menetapkan hukumnya dengan membagikan kepada delapan
golongan.
Maka jika kamu termasuk dari salah satu golongan itu akan aku berikan hakmu,
kedelapan golongan tersebut dalam surat at-Taubah : 60:
 ِباَق ِّرلا ِيفَو ُْمُھبُوُلق َِةفَّلَؤُمْلاَو َاھَْیلَع َنِیلِماَعْلاَو ِنیِكاَسَمْلاَو ِءاََرُقفِْلل ُتَاقَد َّصلا اَمَِّنإ
(٦ .)  ِلِیبَس ِيفَو َنیِمِراَغْلاَو َّاللهِا ِنْباَو َنِم ًةَضیَِرف ِلِیب َّسل َّالله َّاللهَو ٌمیِكَح ٌمِیلَع
Artinya :  “Sesungguhnya zakat itu hanyalah untuk orang-orang fakir, orang-orang miskin,
pengurus-pengurus zakat (amil zakat), para mu'allaf yang dibujuk hatinya, untuk
(memerdekakan) budak, orang-orang yang berhutang, untuk jalan Allah dan orang-orang yang
sedang dalam perjalanan, sebagai suatu ketetapan yang diwajibkan Allah; dan Allah Maha
Mengetahui lagi Maha Bijaksana”.7
Dan melalui ayat diatas ini ulama ahli tafsir juga sepakat, bahwa distribusi zakat hanya diberikan
kepada delapan golongan, namun terjadi perbedaan pendapat dikalangan mereka, ketika
mengartikan, siapa yang dimaksudkan delapan golongan itu. Salah satu golongan tersebut adalah
mu’allaf yang pada zaman Rasulullah SAW golongan ini memperoleh bagian zakat, tetapi
Khalifah Umar menghentikan pemberian zakat kepada mu’allaf berdasarkan pertimbangan
bahwa Islam telah kuat, ummat Islam telah banyak sehingga mu’allaf tidak perlu lagi diberikan
keistimewaan kepada golongan khusus dalam tubuh ummat Islam.
7 Departemen AgamaOp. Cit, h 353
Dalam penjelasan diatas seolah-olah pengelola zakat kurang mengalokasikan pembagian
mu’allaf sehingga kurang bisa direalisasikan padahal para ulama kontemporer dan para fuqaha
telah  memberikan penjelasan tentang mu’allaf sebagaimana perkembangannya dari masa Rasul
sampai sekarang adalah sebagai berikut ;
1. Menurut Ulama Fiqih Kontemporer
a. Menurut Sayyid Sabiq mendefinisikan muallaf sebagai orang yang hatinya perlu
dilunakkan (dalam arti yang positif) untuk memeluk Islam, atau untuk dikukuhkan karena
keislamannya yang lemah atau untuk mencegah tindakan buruknya terhadap kaum
muslimin atau karena ia membentengi kaum        muslimin.8
b. Yusuf al Qardawi mendefinisikan muallaf yaitu : mereka yang diharapkan kecenderungan
hatinya atau keyakinannya dapat bertambah terhadap Islam,  atau terhalangnya niat jahat
mereka atas kaum muslimin, atau harapan akan adanya kemanfaatan mereka dalam
membela dan menolong kaum muslimin dari musuh.9
c. Hasbi Ash-Shiddiegy mendefinisikan muallaf yaitu mereka yang perlu dilunakkan
hatinya, ditarik simpatinya kepada Islam, atau mereka yang ditetapkan hatinya di dalam
Islam. Juga mereka yang perlu ditolakkejahatannya terhadap orang Islam dan mereka yang
diharap akan membela orang Islam.10
2. Dalam Tafsir Ibnu Katsir (Surat at-Taubah ayat 60):
Para Fuqaha menjelaskan Muallaf itu terdiri dari beberapa kelompok yaitu:
8Sayyid Sabiq, Fiqhus Sunnah, Terj. Fiqih Sunnah, jakarta : PT. Pena Pundi Aksara, 2009, hal. 677.
9Yusuf al-Qaradhawi, Hukum Zakat, Terj.bogor: Pustaka Litera Antar Nusa, 2002, hlm. 563.
10 Tengku Muhammad Hasbi Ash-Shidieqy, Pedoman Zakat. Semarang: PT Pustaka Rizki Putra, 1996,
hlm. 188
.
a. kelompok yang diberikan bagian zakat agar tertarik untuk masuk Islam sebagaimana yang
dilakukan Oleh Rosulullah saw kepada Sofwan bin Umayyah yang diberikan jatah dari
Ghonimah Hunain, dimana pada saat perang tersebut berlangsung Sofwan masih dalam
keadaan Musrik, sofwan
b. berkata: Nabi Muhammad saw terus menerus memberikanku harta-harta tersebut sehingga
menjadi orang yang paling kucintai setelah sebelumnya ia adalah orang yang paling
kubenci, sebagaimana diriwayatkan oleh Imam Ahmad:11
c. Zakaria bin’ Adi berkata bahwasanya Ibu Mubarok menghabarkan pada kami dari Yunus
dari Zuhri dari Sa’id bin Musayyab dari sobwan I Umayyah berkata: rosulullah saw
memberikan padaku harta rampasan pada perang Hunain dimana saat itu ia merupakan
orang yang paling kubenci, ia terus memberikanku harta tersebut sampai ia menjadi orang
yang paling kucintai
( HR. Muslim dan Turmidzi dari Hadits Yunus dari Zuhri)
3. Dalam Tafsir Al-Manar (Surat at-Taubah ayat 60):
Para Fukaha’ menyebutkan pembagian Mu’allaf terbagi dua kelompok : orang-orang kafir
dan kaum Muslimin dari orang kafir terbagi dua kelompok sementara dari kaum Musimin
terbagi empat kelompok, keseluruhannya menjadi enam kelompok
11Rujukan kitab  tafsir ibnu katsir  Abu Fida’ Ismail bin ‘Umar bin Katsir al-Qurosy ad-Dimasyqi. W : 774
H  , Juz 2 hal: 445 : Muhaqqiq : Mahmud Hasan, Penerbit Darul Fikr  tahun 1414 H- 1994 M,
1. memberikan dana khusus  dari anggaran Negara mereka untuk diberikan kepada orang Islam
yang telah mereka pikat hatinya , sebagian ditarik dengan tujuan memurtadkan mereka dari
Islam,
2. sebagian ditarik dengan tujuan agar mau masuk dalam perlindungan mereka sekaligus menjadi
duri bagi Negara-negara dan persatuan Islam, sebagaimana yang menimpa para sultan dan
Amir Negara Arab, bukankah Kaum Muslimin lebih berhak melakukan hal ini dibandingkan
mereka?
3. Sekelompok kaum Muslimin yang dibutuhkan utuk menarik zakat dari mereka yang
bersikeras menahan harta mereka dari mengeluarkan zakat  kecuali dengan pengaruh mereka
yag diberi zakat tadi mereka akan membayarkannya
4. Orang kafir yang diharapkan beriman dengan menarik hatinya , seperti Sofwan bin Umayyah
yang diberikan keamanan oleh Rosulullah pada saat fathu makah dan diberikan harta rampasan
setelah perang Hunain.
5. Sekelompok orang kafir  yang dikhawatirkan kejahatannya  diharapkan dengan diberikan
kepada mereka bagian harta mereka menghentikan kejahatan mereka dan mereka yang
bersama mereka, Ibnu Abbas berkata : sekelompok orang datang  kepada Nabi saw , jika
diberikan kepada mereka harta mereka memuji Islam, sedang jika mereka tidak diberikan harta
mereka mencaci maki Islam.
Itulah perkembangan makna kelompok mu’allaf” sejak dari masa awal Islam sampai sekarang.
Dan adapun didalam Al-Qur’an memiliki legalitas yang sama asnaf lain dalam menerima zakat,
sehingga haknya untuk memperoleh zakat sama pula dengan ketujuh asnaf lainnya, bila
diabaikan akan mengurangi sebagian nilai-nilai dan hikmah zakat, yaitu sebagai sumbangsih
terbesar dalam mengaplikasikan rasa kebersamaan serta solidaritas moril dan materil antara
ummat Islam.Oleh sebab itu dalam mengelola zakat tidak terlepas dari peran serta amilin. Peran
dan fungsi amilin yang paling utama adalah sebagai pengemban amanah Allah SWT yaitu
menegakkan agama dan mengatur kehidupan di dunia, karena zakat merupakan salah satu dari
tiang agama yakni rukun Islam yang lima. Kedua, amilin mengemban amanah untuk
mengorganisasikan zakat, dalam hal ini amilijn bertindak sebagai Niyabur Rasdul ( Wakil
Rasulullah Saw ). Dari sisi inilah terlihat betapa pentingnya posisi amilin
Peran para amil zakat selaku pengemban amanah sebagai pengelola dana zakat
merupakan hal yang paling penting, karena jika amil dapat mengurus zakat dengan baik maka
tujuh asnaf mustahik lainnya Insya Allah akan menjadi baik, tetapi adapun yang perlu dijadikan
pedoman sebagai pelengkap bagi para amil dalam mengelola zakat sebagaimana yang terdapat
dalam surat At Taubah ayat 103.
 ِّلَصَواَهِب ْمِهْي َِّكزُـتَو ْمُهُر ِّهَطُت ًةَقَدَص ْمِهِلٰوْم أ ْنِمْذُخ ْمِهْيَلَع ◌ۖ ْمُهَّل ٌنَكَس َكَتوٰلَص َّنِإ ◌ۗ ُاللهاَو
 ٌمْيِلَع ٌعْيِمَس
Artinya :  “Ambillah zakat dari sebagian harta mereka, dengan zakat itu kamu membersihkan dan
mensucikan mereka dan mendoalah untuk mereka. Sesungguhnya doa kamu itu (menjadi) ketenteraman
jiwa bagi mereka. dan Allah Maha mendengar lagi Maha mengetahui”(At-Taubah : 103)12
12 Departemen Agama, Op. Cit, hal. 352
Pemberian zakat kepada para ashnâf secara adil oleh para pengelola menjadi suatu keharusan
dalam mengemban amanah sebagai mana tugas dan tanggung jawab yang diamanahkan baik
menurut  al-Qur’an  maupun undang-undang zakat sebagaimana dijelaskan diatas.
Keberadaan Badan atau Lembaga Zakat di Kota Batam didukung oleh Peraturan Daerah
Kota Batam No. 3 Tahun 2009 tentang Pengelolaan Zakat. Para pengelola dalam melaksanakan
tugasnya menerima, mengumpulkan serta mendistribusikan zakat menempuh berbagai macam
strategi dan cara yang mereka terapkan, hal ini dapat dilihat dari data-data yang telah
dikumpulkan baik dalam bentuk laporan Lembaga Zakat yang disampaikan, maupun wawancara
serta kuisioner yang disebarkan:
Berikut ini adalah data pengumpulan dan pendistribusian beberapa lembaga zakat yang ada di Kota
Batam:
1. BAZNAS Kota Batam dalam pengumpulan penyaluran zakatnya akhir tahun 2011
melaporkan sebagai berikut:
Pengumpulan dana zakat sebesar : Rp.1.249.038.099
Penyalurannya sebesar : Rp. 967.334.644
dengan rincian penyaluran sebagai berikut:
a. Untuk miskin : Rp. 616.689.000
b. Untuk fî Sabîlillâh : Rp. 153.061.000
c. Untuk ghorim : Rp. 10.200.000
d. Untuk ibnu as-Sabil : Rp. 7.140.000
e. Untuk amil : Rp. 180.244.644
Jumlah total : : Rp. 967.334.664
(sembilan ratus enam puluh tujuh juta tiga ratus tiga puluh empat ribu enam ratus enam
puluh empat rupiah) 13
Pada laporan Baznas tersebut ada tiga ashnâf yang tidak mendapat alokasi dana zakat yaitu;
mu’allaf, fakir, ar-riqâb.
2. Lembaga Amil Zakat (LAZ) Masjid Raya Kota Batam telah berhasil mengumpulkan dan
mendistribusikan dana zakat sepanjang tahun 2011 sebagai berikut:
Penerimaan selama tahun 2011 adalah : Rp.3.453.621.734
Sedangkan pendistribusiannya sebagai berikut :
a. Untuk fakir : Rp. 17.485.440
b. Untuk miskin : Rp.1.722.228.497
c. Untuk amil : Rp. 256.948.648
d. Untuk mu’alaf : Rp. 72.413.700
e. Untuk ar-riqâb : Rp. 0
f. Untuk gharim : Rp. 0
g. Untuk fî Sabîlillâh : Rp.1.231.017.439
h. Untuk ibnu as-Sabil : Rp. 13.560.000
Jumlah : Rp. 3.313.653.724
Dalam pendistribusiannya Lembaga Amil Zakat (LAZ) Masjid Raya Kota Batam telah
memberikan bagian zakat kepada Mu’allaf.Dankedua lembaga zakat di Kota Batam yang disebutkan
diatas telah dapat mengumpulkan dana zakat yang cukup besar pada tahun 2011 yaitu mencapai Rp.
9000.000.000 (sembilan miliar rupiah).
Zakat dalam fungsi dan perannya mengatasi masalah-masalah mustahik di Batam secara
umum telah memberikan manfaat yang cukup besar, namun masih banyak manfaat yang lebih besar
bisa diberikan oleh pengelola lembaga zakat, bila lembaga-lembaga zakat yang ada dapat dikelola
13 Annual Repor Baznas  Kota Batam Tahun  2011  hal. 13
dengan lebih baik lagi, oleh karena itu perlu ditelaah bagaimana peran dan fungsi zakat dalam rangka
mengatasi masalah-masalah sosial yang berkembang di Kota Batam terutama dalam kaitannya
dengan pemanfaatan zakat untuk mu’allaf, dengan makna kontekstual berupa mafhum yaituorang
yang telah terketuk dan terbujuk hatinya masuk Islam sesuai yang telah disebutkan diatas, hal ini
perlu antara lain karena Kota Batam adalah sebuah kota industri dan kota wisata serta alih kapal yang
selalu menghadapai masalah-masalah dalam kehidupan yangberaneka ragam seperti perpindahan
agama “mu’allaf.
Dalam pendistribusiannya Lembaga Amil Zakat (LAZ) Masjid  Raya telah lebih respon dan
kreatif dalam mendistribusikan zakatnya dimana telah memberikan sejumlah Rp.72.413.70 (tujuh
puluh dua juta empat ratus tujuh puluh ribu rupiah ) dana untuk mu’allaf.14
Adapun Badan Amil ZakatNasional Kota Batam masih belum seimbang  alokasi dana zakat
untuk mu’allaf disebabkan karena adanya suatu anggapan bahwa Islam itu sudah kuat dan tidak
jelasnya keriteria-keriteria dan batasan mu’allaf sehingga masih banyaknya  para muallaf - mualaf
menghadapi permasalahan dalam hidupnya tapi kurang mendapat perhatian dan akhirnya banyak
para mu’allaf yang masih baru masuk Islam malu-malu untuk mengajukan permohonan bantuan dana
zakat kelembaga-lembaga penyalur zakat dan hal ini sesuai hasil wawancara Lembaga Ikatan
Persaudaraan Muallaf (IPM) Kota Batam bersama kelompok muallaf Dan karena hampir semua
pengelola zakat sangat minim mengalokasikan zakat untuk muallaf tersebut, sikap para pengelola
tersebut bertitik tolak pada bagaimana pandangan dan pemahaman mereka pada muallaf sebagai
salah satu golongan yang berhak menerima zakat, selanjutnya pemahaman dan pandangan mereka
berdampak pula terhadap bagaimana cara dan strategi pengelolaan dana zakat yang telah
dikumpulkan, bagaimana para pengelola mengalokasikan zakat kepada para ashnâf dan  para
kelompok mu’allaf sebagai mustahik zakat baiksebagai usaha penguatan dan pemantapan iman
14 Annual  Repor, Laporan  Laz Masjid Raya Kota Batam.  Tahun 2011 hal. 15
maupun penanggulangan terhadap berbagai macam masalah  yang terjadi di Kota Batam dan terasa
menarik dikaji, dengan harapan agar fungsi zakat benar-benar efektif dalam rangka menegakkan
syiar Islam. Berdasarkan uraian di atas mendorong penulis mengangkat tema ini dengan judul:
PENDISTRIBUSIAN DANA ZAKAT OLEH BAZNAS DAN LEMBAGA AMIL  ZAKAT
(LAZ)  MESJID RAYA KOTA BATAM KEPADA MUALLAF  DITINJAU  DARI
HUKUM ISLAM DAN UU NO. 23 TAHUN 2011.
B. Identifikasi Masalah
1. Salah satu faktor yang membuat zakat tidak berperan sebagai penggerak potensi umat dan
peningkatan kesejahteraan adalah pengelolaan yang tidak terorganisir.
2. Zakat merupakan panggilan agama. Ia merupakan cerminan dari keimanan seseorang
Dan dana zakat dilaksanakan Badan Amil Zakat Nasional  dan Lembaga Amil Zakat
karena LAZ sebagai organisasi yang terpercaya untuk pengalokasian, pendayagunaan,
dan pendistribusian dana zakat,
3. Pelaksanaan dan perwujudan fungsi-fungsi zakat merupakan tugas dantanggung jawab
bersama, khususnya Lembaga Amil Zakat yang berfungsi sebagai penghubung dan
mediator antara muzakki dan mustahiq
4. Zakat memiliki peranan yang sangat strategis dalam upaya pengentasan kemiskinan atau
penguatan iman. Berbeda dengan sumber keuangan untuk pembangunan yang lain,
5. Keluarnya UU No 23 Tahun 2011 Tentang Pengelolaan Zakat merupakan salah satu
elemen pendukung dalam rangka manifestasi penanggulangan kemiskinan melalui
pengaturan tentang pengelolaan zakat kedalam regulasi hukum positif di Indonesia.
6. Bagaimana konsep tata kelola zakat serta relevansinya menurut perspektif Hukum Islam
7. Bagaimana pendapat para ulama digunakan metode perbandingan dalam mengkaji
pengelolaan zakat
C. Rumusan Masalah
Bertitik tolak dari latar belakang masalah dan gejala yang telah dikemukakan di atas,
maka permasalahan dalam penelitian ini dapat dirumuskan:
1. Bagaimana hakekat muallaf ditinjau dari pandangan fikih dan Undang-undang zakat
2. Apa saja factor-factor minimnya penyaluran dana zakat kepada muallaf oleh BAZNAS
dan LAZ Masjid Raya Kota Batam
3. Bagaimanakah Tinjauan Hukum Islam dan UU No. 23 Tahun 20011 terhadap dana zakat
kepada muallaf oleh BAZNAS  dan LAZ Masjid Raya Kota Batam
D. Batasan Masalah
Agar penelitian lebih terarah, terfokus dan terpusat terhadap pokok permasalahan yang
adadalam penelitian ini pembahasannya dibatasi hanya berkisar tentang “Bagaimana
pendistribusian BAZNAS dan Lembaga Amil Zakat (LAZ)  Masjid Raya Kota Batam terhadap
Muallaf Sebagai Mustahik Zakat yang perkembangan muallafnya cukup siknifikan di Kota
Batam. Dan seberapa besar sisi manfaatnya terhadap kelompok muallafyang perkembangannya
jumlahnya terus meningkat. Dan bagaimana pula relevansinya menurutPerspektif Hukum Islam
dan UU No 23 Tahun 2011 (Studi Kasus Di Kota Batam) yang pusat pokok penelitiannya terjadi
pada tahun 2011 dan 2012.
E. Tujuan dan Manfaat Penelitian
1. Tujuan Penelitian
Dan secara secara khusus tujuan penelitian ini yaitu :
a. Untukmengetahui Konsep dan pola pemberdayaan yang diterapkan oleh BAZNAS dan
Lembaga  Amil Zakat (LAZ) Masjid Raya Kota Batam dalam Pendistribusian dana Zakat
terhadap muallaf
b. sebagai asnaf sesuai yang di firmankan Allah SWT dalam surat Attaubah ayat, 60
c. Untukmengetahui prosedur pendistribusian zakat produktif dan pengelolaan dana
zakatOleh BAZ dan Lembaga Amil Zakat (LAZ) Masjid Raya Kota Batam menurut UU
No 23 tahun 2011dan relevansinya dengan Hukum syar’i
d. Untuk mengetahui sejauh mana BAZNAS dan Lembaga Amil Zakat (LAZ) Mesjid Raya
Kota Batam dalam perannya meminilimanisir dari persentase dana zakat yang adaapa bila
dialokasikan untuk kelompok  muallaf dan relevansinya menurutPersfektif Hukum
Islam dan  UU No. 23 Tahun 2011
e. Untuk memenuhi persyaratan gelar magister Hukum Islam Pasca sarjana  di UIN Sutan
Syarif Kasim Pekanbaru Riau
f. Untuk menambah khazanah ilmu pengetahuan bagi penulis sehingga dapat
menerapkannya dalam masyarakat
g. Dan setelah diteliti judul Proposal Thesis ini ternyata belum ada dalam pembahasan
orang lain, sehingga penulis tertarik untuk membahasnya
2. Manfaat Kegunaan Penelitian
Adapun manfaat penelitian ini untuk dapat menambah khazanah ke Ilmuan untuk penulis dalam
meningkatkan ilmu pengetahuan dan wawasan khususnya pengelolaan zakat dan Penerapan
Zakat terhadap mu’allaf sebagai salah satu mustahik dan untuk mengetahui sejauh mana dan
relevansinya  terhadap perkembangan muallaf dalam pemanfaatan dana zakatyang di kelola oleh
BAZNAS dan LembagaAmil Zakat (LAZ) Masjid Raya Di Kota Batam khususnya untuk bagian
muallaf yang persentasenya cukup besar dan disamping itu :
a. Sebagai sumbangan pemikiran penulis kepada almamater pada jurusan Magister Hukum
Islam pada Universitas Islam negeri (UIN) SultanSyarif  Qosim Pekanbaru.
b. Sebagai masukan agar BAZNAS dan Lembaga Amil Zakat (LAZ) Mesjid Raya Kota
Batam lebih aktif dalam mengelola harta zakat khususnya dalam lingkungan KotaBatam
untuk membantu masyarakat baik dibidang pembinaanmuallaf maupun peningkatan
kesejahteraan hidup masyarakat.
c. Dapat dijadikan bahan acuan dan referensi bagi peneliti berikutnya yang ingin
mengadakan penelitian dan pembahasan terhadap masalah yang sama dimasa yang akan
datang.
d. Bagaimana agar zakat mampu memberi pengaruh signifikan terhadap dakwah Islam dan
perekonomian masyarakat, maka potensi zakat harus dioptimalkan.
e. Sebagai sumbangan pemikiran penulis kepada almamater pada jurusan Magister Hukum
Islam pada Universitas Islam negeri (UIN) SultanSyarif Kasim Pekanbaru,  Riau
F. Tinjauan Pustaka
Sepanjang penelusuran penulis mengenai kitab-kitab dan buku-buku yang telah terbit dan
dipublikasikan ternyata belum ada yang membahas atau tulisan yang sama dengan pembahasan
penulis, akan tetapi beberapa sub bahasan terdapat pada buku-buku yang berkisar pada pembahasan
penulis seperti :
1. KitabMasharif az-Zakah fil Islam karya Dr Sa'd bin Ali bin Wahf al-Qahthani, lebih fokus
menjelaskan definisi muallaf dan bagian-bagian muallaf baik muallaf dari kalangan muslim
ataupun muallaf dari kalangan non muslim, serta menjelaskan berapa kadar yang didapatkan
oleh muallaf.
2. .Kitab Mabhats fi sahm al-muallafah qulubuhum kanafaqah min nafaqat bait al-mal an-
nizham al-mali fil Islam karya Mahmud Umari lebih detil membahas tentang muallaf
dibanding kitab karya seperti membahas kata mu’allaf yang tercantum didalam al-Quran dan
hadits, pembagian mu’allaf dari kalangan islam dan non islam, dan kadar bagian muallaf dari
zakat, serta bantahan pendapat yang mengatakan bahwa muallaf sudah mansukh dari
kelompok mustahik zakat.
Demikian juga kitab-kitab fikih dari berbagai madzhab, secara umum lebih mengupas
tentang definisi,   pembagian   muallaf dan kadar bagian muallaf. namun belum sama sekali kita
temukan ada kitab khusus yang membahas tentang pembinaan muallaf di Kota Batam  melalui
Pendistribusian Dana Zakat dan Pengelola Zakat yang dapat bekerjasama, organisasi muallaf
seperti Ikatan Persaudaraan Muallaf (IPM). Kota Batam
G.Metode Penelitian
1. Lokasi Penelitian
Dalam rangka penulisan tesis ini, penulis memilih dan melakukan penelitian pada Baznas
dan Lembaga Amil Zakat (LAZ) Masjid Raya Kota Batam
2. Jenis dan Sumber Data
Adapun jenis-jenis data yang dikumpulkan dan digunakan dalam penulisan tesis ini
adalah sebagai berikut :
a. Data primer
Data primer merupakan semua data yang diperoleh langsung dari lokasi penelitian
yang berhubungan dengan Baznas dan Lembaga Amil Zakat (LAZ) Masjid Raya
Kota Batam dalam bentuk buku dan penelitian ini merupakan studi lapangan yang
meneliti dan membahas tentang pemahaman serta pendapat para pengelola zakat
mengenai mu’alalf sebagai penerima dana zakat termasuk pula mengenai
pendistribusian dan cara pengelolaan zakat yang mereka terapkan namun dalam
pembahasannya penulis juga mencari serta membandingkan dengan pendapat
paraulama sekitar makna pengertian mu’allafyang terdapat dalam kitab fikih dan
kitab tafsir baik dalam kitab-kitab klasik maupun kontemporerdengan cara meneliti
kitab-kitab yang membahas mengenai makna mu’allafbaik dalam makna tekstual
maupun makna kontekstual, penulis juga membandingkan dengan data-data yang
diperoleh mengenai cara pengumpulan dan pendistribusian zakat di Kota Batam,
selanjutnya data-data yang sudah terkumpul penulis bahas dan penulis susun sebagai
sebuah laporan penelitian dalam bentuk tesis.
b. Data Sekunder
Data sekunder merupakan data yang diperoleh langsung dengan mengumpulkan data-
data yang telah jadi yang disusun oleh Baznas dan Lembaga Amil Zakat (LAZ)
Masjid Raya Kota Batam
3. Objek Penelitian
Objek dalam penelitian ini ialah muallaf qulubuhum sebagai mustahik penerima dana
zakat yang didistribusikan oleh Baznas dan Lembaga Amil Zakat (LAZ) Masjid Agung
Kota Batam. Diketahui jumlah muallaf penerima zakat sejumlah 125 orang.Sebuah studi
korelasional, dibutuhkan minimal 100 sampel dalam sebuah penelitian untuk dapat
menguji ada tidaknya hubungan. Oleh sebab itu yang menjadi objek penelitian dalam
penelitian ini adalah keseluruhan muallaf mustahik penerima bantuan yang disalurkan
Baznas dan LAZ Masjid Agung Kota Batam
4. Teknik Pengumpulan Data
Penelitian ini menggunakan alat pengumpulan data, yaitu sebagai berikut :
a. Observasi yaitu mengamati meninjau. Tujuan dari observasi ini adalah untuk
mendiskripsikan setting, kegiatan yang terjadi, orang yang terlibat dalam kegiatan dan
makna yang diberikan oleh para pelaku yang diamati tentang peristiwa yang
bersangkutan.15
b. Teknik akan peneliti gunakan untuk melihat secara langsung  keadaan keadaan dan
tempat penelitian bagaimana prosedur  dan pola pendistribusian zakat  terhadap
pembinaan muallaf yang dilaksanakan oleh Baznas dan Lembaga Amil Zakat (LAZ)
Kota Batam. Hal ini peneliti lakukan guna mendapatkan hasil yang efektifitas dan
berdaya guna terhadap penelitian ini, dan diharapkan mampu memberikan informasi
yang akurat tentang objek yang diteliti
c. Wawancara (Interview)
Suharsimi  Arikunto mengatakan bahwa wawancara adalah sebuah dialog yang dilakukan
pewancara untuk memperoleh informasi dari responden (Interviewee). Dalam penelitian
ini wawancara ditujukan untuk memperoleh informasi tentang kebijakan apa saja dan
bagaimana realisasinya pada Baznas dan Lembaga Amil Zakat  (LAZ)  Masjid Agung
Kota Batam.
15 Walter L Wallace, The Logic of Science in Sosiology, Terjemahan Laili Kadar, Dkk, (Jakarta: Bumi
Aksara) 1994, hal.  58
Wawancara dilakukan untuk menghimpun data penelitian yang bersifat non
prilaku. Teknik ini dimaksud untuk mengetahui apa yang ada dalam pikiran dan hati
responden.
Pada tahab awal dari proses wawancara, digunakan teknik wawancara  tidak
terstruktur. Hal ini disebabkan agar terbina hubungan baik terlebih dahulu dengan
responden. Dari pertemuan awal-awal ini yang diharapkan akan terhimpun data informasi
yang beraneka ragam dan bersifat umum.
Kemudian untuk menpesifikasi perolehan data dan informasi agar sesuai dengan
fokus penelitian, dilakukan wawancara terstruktur.Dalam teknik wawancara ini penulis
melakukan wawancara dengan mengajukan beberapa pertanyaan langsung kepada pihak
manajemen, pengeloa zakat, muallaf penerima zakat dan bagian-bagian laian yang
berwenang dalam memeberikan data yang diperlukan.
d. Angket adalah kumpulan dari pertanyan yang diajukan secara tertulis kepada seseorang (
yang dalam hal ini disebut responden), dan cara menjawab juga dilakukan dengan tertulis
sehingga respon dapat memberi isian sesuai dengan kehendak dan keadaannya.
e. Dokumentasi yang merupakan teknik pengumpulan data yang digunakan dengan cara
mengumpulkan data yang diperoleh dari referensi buku-buku, penelitian.
Data-data yang telah \dikumpul dalam penelitian ini dianalisis dengan Analisis kualitatif
mempunyai pokus pada penunjukan makna, deskripsi, penejernihan dan penempatan data
pada kontek masing-masing.16
Teknik pengumpulan data studi dukumen, digunakan melengkapi data yang dijaring
melalui teknik observasi dan wawancara.Data yang dihimpun melalui teknik studi
16 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian, (Jakarta: Rineka Cipta) 1997, hal. 145
dokumen ini adalah data otentik yang terhimpun dalam dokumentasi Baznas dan Lembaga
Amil Zakat (LAZ) Masjid Raya Kota Batam.
Data tersebut antara lain berisih tentang Sejarah berdirinya BAZNAS  dan LAZ Masjid
Raya Kota Batam, Struktur organisasi, Pengumpulan dan pendayagunaan zakat, catatan
khusus tentang program pemberian bantuan dana kepada para mustahik serta informasi
lain yang dipandang relevan dan fokus penelitian.
A. Analisis Data
Dalam penulisan ini peneliti menggunakan analisis data kualitatif yakni analisis
data yang tidak menggunakan angka-angka dan analisis deduktif yakni analisis data yang
berangkat dari pemahaman yang bersifat umum dan syar’i serta relevansinya menurut
UU No. 23 Tahun 2011 dan diambil suatu kesimpulan yang bersifat khusus. Adapun sifat
penelitian ini adalah metode deskriptif yaitu menelaah data yang diperoleh dari objek
penelitian kemudian dibandingkan dengan berbagai teori yang mendukung dalam topic
masalah penelitian.Dari hasil perbandingan tersebut diambil kesimpulan dan dilanjutkan
dengan mengemukakan beberapa saran.
H. Sistimatika Penulisan
Sebagai gambaran umum mengenai sistematika penulisan,berikut akan diuraikan secara
singkat tentang isi masing-masing bab sebagai berikut:
BAB I   PENDAHULUAN
Bab ini menguraikan latar belakang permasalahan,identifikasi
masalah,batasan masalah,rumusan masalah,tujuan dan manfaat penelitian,dan sistematika
penulisan.
BAB II  LANDASANTEORI
Dalam bab ini membahas tentang konsep ajaran islam sebagai landasan teori yang
digunakan sebagai dasar pemikiran dan analisis dalam penelitian yang meliputi Pengertian
Zakat dan Dasar Hukumnya, Mustahik zakat, dan Hikmah manfaat zakat dan Pengertian serta
dalil tentang muallaf serta pendapat ulama fikih terdahulu dan sekarang.
BAB III GAMBARAN UMUM TENTANG  BAZNAS DAN LAZ MASJID RAYA
KOTA BATAM
Ketiga dari bab ini terdiri dari gambaran umum tentang Kota Batam yang terdiri dari
geografis dan pemerintahan Kota Batam, dilanjutkan dengan potensipotensi religius yang ada
di Kota Batam, dan selanjutnya Eksitensi muallaf di Kota Batam yang dilanjutkan tentang
Gambaran umum tentang BAZNAS dan Lembaga Amil Zakat (LAZ) Mesjid Raya Kota
Batam, pandangan  Baznas dan Laz terhadap muallaf, menjelaskan tentang factor-faktor
muallaf menerima dana zakat.
BAB IV ANALISA PENDISTRIBUSIAN ZAKAT OLEH BAZNAS DAN LAZ
MASJID RAYA KOTA BATAM PADA MUALLAF
Keempat dari bab ini terdiri dari analisa mengenai Pendistribusian zakat oleh BAZNAS  dan
Lembaga Amil Zakat (LAZ) Masjid Raya dan langkah-langkah yang ditetapkan Baznas dan Laz
terhadap mu’allafdan bagaimana pula relevansinya menurut Persfektif Hukum Islam kekinian
dan UU No 23 tahun 2011 dalam konteksnya dapat meningkatkan kemakmuran masyarakat
Kota Batam.
BAB V PENUTUP
Kelima dalam bab ini merupakan bagian penutup dari Tesis ini yang terdiri dari Kesimpulan
dan saran-saran serta Daftar Kepustakaan
